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RINGKASAN 
 

PT Tunas Jaya Perkasa merupakan kontraktor pertambangan batubara yang 

beroperasi di Kabupaten Tanah Laut, Provinsi Kalimantan Selatan, dengan target 

produksi batubara pada bulan Juli 2020 yaitu sebesar 60.054 ton, dan target 

produksi overburden sebesar 860.484 BCM. Kegiatan penambangan dilakukan 

dengan metode tambang terbuka pada 2 pit yaitu pit  UCE dan pit U210. Pit UCE 

memiliki jarak angkut 2053 m dengan perubahan elevasi yang lebih tinggi daripada 

pit U210, Sedangkan pit U210 memiliki jarak angkut 1736 m  namun dengan 

kondisi jalan angkut yang lebih buruk dibandingkan pit UCE. Untuk pengupasan 

overburden PT TJP menggunakan kombinasi excavator Komatsu PC400 dan dump 

truck Quester CWE370. Dalam usaha mencapai target produksi yang telah 

ditetapkan tersebut, penggunaan bahan bakar memberikan kontribusi yang sangat 

besar terhadap biaya operasi. Oleh karena itu perusahaan perlu menganalisis faktor-

faktor yang memengaruhi penggunaan bahan bakar dari alat angkut. Dari data 

penggunaan bahan bakar PT TJP, rata-rata konsumsi bahan bakar alat angkut 

Quester CWE 370 di kedua pit masih diatas standar perusahaan 11 liter/jam, yaitu 

sebesar 11,87 liter/jam. Penelitian ini ditujukan untuk menentukan geometri jalan 

yang sesuai dengan standar keamanan, mengevaluasi pengaruh dari geometri jalan 

dan kondisi permukaan jalan terhadap konsumsi bahan bakar dan produktivitas alat 

angkut pada kedua pit, menganalisis tingkat konsumsi fuel alat angkut di masing-

masing jalur angkut, dan kemudian menganalisis langkah perbaikan jalan angkut 

yang tepat untuk perbaikan produksi dan konsumsi bahan bakar. Menurut KepMen 

ESDM geometri jalan angkut yang standar untuk diterapkan pada PT TJP yaitu 

lebar jalan lurus 8,75 m, lebar jalan tikungan 12,2 m, tinggi berm 0,83 m, cross 

slope 40mm/m dan superelevasi 0,04 m/meter lebar jalan dan dengan grade jalan 

maksimal 12%, namun berdasarkan pengamatan di lapangan masih terdapat 

segmen jalan yang belum sesuai standar keamanan yaitu pada lebar jalan dan tinggi 

safety berm pada pit UCE dan U210. Perhitungan rasio bahan bakar teoritis pada 

penelitian ini dilakukan dengan metode rimpull. Dari hasil perhitungan konsumsi 

bahan bakar dengan menggunakan kecepatan aktual didapatkan bahwa pada pit 

UCE yaitu sebesar 11,02 liter/jam dan pada pit U210 sebesar 10,05 liter/jam dan 
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nilai fuel ratio pada pit UCE sebesar 0,400 liter/BCM dan pada pit U210 sebesar 

0,311 liter/BCM. Dari hasil perhitungan teroritis didapatkan bahwa penggunaan 

jalan rencana pada pit UCE dapat mengurangi penggunaan bahan bakar sebanyak 

0,018 liter/BCM  dan menghemat biaya bahan bakar pada kegiatan pengupasan 

overburden sebesar Rp 139.777.662 selama bulan September 2020. 

 

Kata kunci : Geometri Jalan Angkut,   Konsumsi Bahan Bakar,   Produktivitas,       

Rimpull, Fuel Ratio. 

Kepustakaan : 12 (1968 – 2019)
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SUMMARY 

 
HAULING ROAD ANALYSIS FOR HAUL TRUCK FUEL RATIO 

OPTIMALIZATION ON OVERBURDEN HAULING OPERATION IN  PT 

TUNAS JAYA PERKASA, TANAH LAUT DISTRICT, SOUTH BORNEO 

Scientific Paper in the form of Skripsi,      October 2020 
 

Agung Wibawa Panggabean; supervised by Ir. A. Taufik Arief, MS. Diana Purbasari, 

ST., MT. 
 

Analisis Jalan Angkut untuk Optimalisasi Fuel Ratio Alat Angkut pada Kegiatan 

Pengangkutan Overburden di PT Tuas Jaya Perkasa, Kabupaten Tanah Laut, 

Kalimantan Selatan. 
 

xvi + 108 pages, 66 tables, 25 pictures, 16 attachment 
 

SUMMARY 

 

PT Tunas Jaya Perkasa is one of coal mining contractor that operates in Tanah laut 

district, South Borneo Province, with the coal production target in July 2020 is 

60.054 tonne, and the overburden production target is 860.484 BCM. Mining 

operation was conducted with open pit method on 2 pit which was UCE pit and 

U210 pit. UCE pit hauling road length is 2053 m with higher elevation changes than 

U210 pit, while U210 pit hauling roal length is 1736 m but with worse road 

condition than UCE pit. For overburden removal operation PT TJP use a 

combination of Komatsu PC400 excavator dan Quester CWE370 dump truck. To 

achieve those production target, fuel gives  very large contribution on operating 

cost, so it is important to analyze the factors that affect the fuel consumption. From 

the fuel usage data in PT TJP the average fuel consumption of Quester CWE 370 

in both pit is still over company standard 11 litre/hour which is 11,87 litre/hour. 

This research is aimed to determine haul road geometry that corespond with safety 

standard, evaluate the effect of haul road geometry on fuel consumption and haul 

truck productivity on both pit, to analyze hauling equipment fuel consumption on 

each haul road and finally to find the the proper measure to achieve better 

production and fuel consumption. In accordance with KepMen ESDM the standard 

haul road geometry is straight road width of 8,75 m, bend road width of 12,2 m, 

berm height of 0,83 m, cross slope 40mm/m and superelevation 0,04 m/meter road 

witdh and with the maximum of 12% grade, but there’s still exist road segment that 

is not in accordance with safety standard, which was the road width and safetry 

berm height. Fuel ratio calculation was done using rimpull method. Fuel 

consumption calculation using actual speed on UCE pit is 10,05 litre/hour and on 

U210 pit is 11,02 litre/hour with the fuel ratio on UCE pit is 0,400 litre/BCM and 

on U210 pit is 0,311 litre/BCM. From theoritical calculation the usage of planned 

UCE road can reduce the usage of fuel as much as 0,018 litre/BCM and saves Rp 

139.777.662 in overburden removal fuel cost during September 2020. 
 

Keywords : Haul Road Geometry, Fuel Consumption,  Productivity,  Rimpull, 

Fuel Ratio. 

Literature : 12 (1968 – 2019) 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1. Latar belakang 

PT Tunas Jaya Perkasa merupakan salah satu kontraktor pertambangan yang 

beroperasi di Kabupaten Tanah Laut Provinsi Kalimantan Selatan. Pada Juli 2017 

PT Tunas Jaya Perkasa mengembangkan usaha sebagai kontraktor penambangan 

batubara untuk PT Jorong Barutama Greston (PT JBG) site Jorong, Kalimantan 

Selatan. 

Target produksi batubara pada bulan Juli 2020 yaitu sebesar 60.054 ton, 

sedangkan target produksi overburden yaitu sebesar 860.484 BCM. Terdapat 2 Pit 

yang dikerjakan oleh PT Tunas Jaya Perkasa di bawah kontrak PT Jorong Barutama 

Greston di site Jorong yaitu pit UC-East dan pit U210, PT Tunas Jaya Perkasa 

menerapkan metode open pit pada kedua pit tersebut. Metode open pit adalah 

metode pada tambang terbuka yang dilakukan untuk menggali endapan-endapan 

batubara yang penambangannya dilakukan dari permukaan yang relatif mendatar 

menuju ke arah bawah dimana endapan batubara berada. Metode open pit 

digunakan pada pit UCE dan U210 dikarenakan sudut dip dari perlapisan seam 

batubara pada area penambangan yang relatif miring, sehingga perlu melakukan 

penggalian untuk mengeksploitasi batubara pada seam tersebut. 

Lapisan overburden yang menutupi batubara  dan lapisan interburden 

didominasi oleh dried mud, sandy clay, dan sand stone yang tidak terlalu keras 

sehingga tidak memerlukan kegiatan blasting dan dapat langsung digali dengan 

bucket excavator, apabila ditemukan material keras maka dilakukan ripping 

menggunakan unit bulldozer Komatsu D85ESS-2A. 

Pit UCE memiliki jarak angkut 2053 meter serta perubahan elevasi yang 

lebih tinggi daripada pit U210, Sedangkan pit U210 memiliki jarak angkut 1736 

meter namun dengan kondisi jalan angkut yang lebih buruk dibandingkan pit UCE.  

Untuk proses pengupasan overburden PT TJP Menggunakan kombinasi excavator 

Komatsu PC400 dan dump truck Quester CWE370. Dimana pada penerapannya 

menggunakan metode top loading dengan posisi pemuatan single spotting. Setelah 
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dilakukan penggalian dan pemuatan overburden, maka overburden diangkut ke 

area disposal menggunakan dump truck Quester CWE370. 

Dalam usaha mencapai target produksi yang telah ditetapkan tersebut, 

penggunaan bahan bakar memberikan kontribusi yang sangat besar terhadap biaya 

operasi. Namun, pada penerapannya masih terdapat alat angkut yang memiliki 

konsumsi bahan bakar yang berada di atas standar perusahaan yaitu 11 liter/jam. 

Oleh karena itu perusahaan perlu menganalisis faktor-faktor yang memengaruhi 

penggunaan bahan bakar dari alat angkut agar dapat mengurangi konsumsi bahan 

bakar dan menghemat biaya operasi. Langkah evaluasi yang dilakukan adalah 

dengan menganalisa geometri dan kondisi permukaan jalan angkut dan 

pengaruhnya terhadap kinerja alat angkut, dan pengaruh dari spesifikasi alat angkut 

terhadap konsumsi bahan bakar. Selain itu geometri dan kondisi jalan angkut juga 

akan berpengaruh terhadap tingkat produksi pada pit tersebut. Nilai rasio bahan 

bakar atau fuel ratio dapat memberikan indikasi yang baik dari efisien atau tidaknya 

suatu kegiatan pengangkutan, karena merupakan perbandingan antara jumlah bahan 

bakar yang digunakan untuk produksi tiap BCM overburden pada pit tersebut. 

Dari permasalahan tersebut maka perlu dilakukan suatu penetian untuk 

menentukan nilai fuel ratio dari tiap pit, serta faktor-faktor yang berpengaruh 

terhadap nilai fuel ratio tersebut. Data dari penelitian tersebut dapat digunakan 

sebagai data baseline untuk membantu indikasi jika ada nilai fuel ratio yang lebih 

tinggi dari standar. Dan membantu perusahaan dalam menentukan tindakan yang 

tepat untuk mendapatkan nilai fuel ratio yang lebih kecil pada kegiatan 

pengangkutan overburden. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana bentuk geometri jalan yang sesuai dengan standar menurut 

KepMen ESDM No 1827 K/30/MEM/2018 berdasarkan spesifikasi 

alat-alat angkut yang dimiliki PT TJP? 

2. Bagaimana pengaruh dari geometri dan kondisi permukaan jalan angkut 

di pit UCE dan pit U210 terhadap waktu tempuh alat angkut Quester 

CWE370 pada kedua pit? 
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3. Bagaimana tingkat konsumsi fuel dan produksi alat angkut Quester 

CWE370 pada kegiatan pengangkutan overburden di pit UCE dan pit 

U210 jika dihitung menggunakan metode rimpull? 

4. Bagaimana memperoleh rasio bahan bakar alat angkut yang lebih 

optimal? 

 

1.3. Batasan Masalah 

1. Penelitian dilakukan pada kegiatan pengangkutan overburden dengan 

menggunakan alat angkut Quester CWE370. 

2. Faktor dari jalan angkut yang mempengaruhi produksi dan konsumsi 

bahan bakar didasarkan pada geometri jalan seperti grade jalan, jarak 

radius tikungan, dan superelevasi dan dari kondisi permukaan jalan 

yaitu jenis permukaan jalan dan kedalaman amblasan ban. 

3. Faktor dari alat angkut yang mempengaruhi produksi dan konsumsi 

bahan bakar didasarkan pada berat alat angkut, rasio gear, internal 

friction, dan faktor beban mesin. 

 

1.4. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian yang telah dilakukan ini adalah: 

1. Mengevaluasi geometri jalan angkut yang diterapkan pada PT TJP 

apakah sudah sesuai standar keamanan menurut KepMen ESDM No 

1827 K/30/MEM/2018. 

2. Menganalisis pengaruh faktor-faktor dari jalan angkut pada pit UCE 

dan pit U210 terhadap alat angkut Quester CWE370 yang 

mempengaruhi waktu tempuh pada kegiatan pengangkutan overburden. 

3. Menganalisis nilai dari konsumsi fuel dan produktivitas alat angkut 

Dump Truck yang melalui masing-masing jalur angkut pada 

pengangkutan overburden di pit UCE dan pit U210. 

4. Menganalisis langkah perbaikan jalan angkut yang tepat untuk 

perbaikan produksi dan konsumsi bahan bakar pada kegiatan 

pengangkutan overburden di pit UCE dan pit U210. 
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1.5. Manfaat Penelitian  

Manfaat-manfaat yang diperoleh dari hasil penelitian ini adalah: 

1. Bagi Peneliti 

Peneliti bisa menggunakan ilmu yang didapat selama pekuliahan dan 

menambah wawasan ilmu pegetahuan khususnya pada bidang 

perencanaan tambang mengenai konsep tingkat keekonomisan 

perencanaan jalur angkut dengan parameter jalan angkut dan spesifikasi 

alat angkut. 

2. Bagi Perusahaan 

Manfaat penelitian ini bagi perusahaan ialah sebagai nilai data untuk 

membantu mengindikasikan jika ada penggunaan bahan bakar yang 

tidak wajar dan sebagai bahan untuk pertimbangan perusahaan terhadap 

langkah – langkah yang bisa di lakukan kedepannya yang berhubungan 

dengan perancangan jalur angkut untuk mengurangi nilai fuel ratio alat 

angkut.
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